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ABTSRAK.

Upaya perbaikan hasil jagung menjadi masalah di lahan suboptimal karena adanya kendala
biofisik berupa miskin air, unsur hara dan bahan organik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon hasil lima varietas jagung yang diberi perlakuan paket pemupukan
organik (15 ton/ha pupuk kandang sapi), anorganik (Urea 300 kg/ha dam Phonska 200
kg/ha) dan pupuk hayati mikoriza (1,5 ton/ha) di lahan suboptimal Lombok Utara. Penelitian
dilakukan di Desa Pemenang Barat Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan tiga
ulangan dan lima perlakuan varietas jagung yaitu V1 (varietas P8IS), V2 (varietas P8DPP), V3
(varietas Gumarang), V4 (varietas Lemuru), dan V5 (varietas Sukmaraga). Data hasil
pengamatan dianalisis dengan analisis sidik ragam (Anova) dan uji lanjut dengan uji beda
nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukan varietas Sukmaraga
(V5) menunjukkan hasil terbaik pada aplikasi pemupukan organik, anorganik, dan pupuk
hayati mikoriza di lahan suboptimal Lombok Utara.
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1. PENDAHULUAN

Komoditi pangan jagung adalah salah satu dari tiga komoditas unggulan Nusa Tenggara
Barat (NTB) yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) -
NTB 2009 - 2014, dikenal dengan istilah PIJAR (sapi, jagung, dan rumput laut). Selain itu,
daerah NTB juga menjadi salah satu daerah target untuk peningkatan produksi jagung nasional,
seperti tercantum dalam RPJM-Kementerian Pertanian 2010 - 2015, dan NTB diharapkan
menjadi daerah pemasok bahan pangan (jagung) untuk memenuhi kebutuhan nasional. Upaya
ini kemudian diperkuat dengan program upaya khusus padi, jagung dan kedelai (Upsus Pajale)
yang dilakukan dalam rangka mencapai ketahanan pangan nasional dengan menyertakan
adanya inovasi teknologi sebagaimana yang tertuang dalam Permentan Nomor
03/Permentan/0T.140/2/2015.

Oleh sebab itu, dalam rangka akselerasi pelaksanaan dan pencapaian hasil pembangunan
sektor kemandirian pangan tersebut secara optimal dan berkelanjutan di lahan suboptimal
NTB, maka perlu dikembangkan dan diterapkan teknologi yang ramah lingkungan sesuai
dengan kondisi setempat. Hal ini sesuai dengan penjabaran pada Renstra Fakultas Pertanian
Universitas Mataram yang ingin mewujudkan Fakultas Pertanian yang berdaya saing
internasional dalam pengembangan sistem pertanian berkelanjutan pada tahun 2025. Untuk
itulah diperlukan pengembangan model budidaya jagung berdaya hasil tinggi dengan
penerapan teknologi ramah lingkungan yang terintegrasi dan sinergis, didukung dengan
pemanfaatan sumberdaya lokal yang optimal.

Disisi Lain, lahan kering yang mendominasi wilayah NTB (84%) memiliki faktor pembatas
biofisik lahan yang berupa rendahnya kualitas kesuburan tanah terutama dicirikan oleh
rendahnya ketersediaan hara, miskinnya kandungan bahan organik tanah (BOT), serta
keterbatasan ketersediaan air (water availability) bagi tanaman [1]. Ketersediaan P yang tidak
memadai juga merupakan salah satu masalah yang membatasi hasil jagung di lahan suboptimal
Lombok Utara. Hanya sekitar 8-13% dari sejumlah pupuk P yang diberikan diserap oleh akar
[2]. Salah satu cara untuk memecahkan ketersediaan P dan unsur hara penting lainnya adalah
dengan memanfaatkan mikoriza arbuskular (MA) untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman.
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Inokulasi MA pada tanaman jagung di tanah berpasir sebagai pengganti penambahan pupuk
diharapkan memiliki implikasi positif terhadap sifat-sifat tanah, serapan hara dan hasil [3].
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa tanaman kedelai yang diinokulasi MA dapat
meningkatkan serapan P dan meningkatkan hasil panen dibandingkan dengan yang tanpa
inokulasi MA di tanah berpasir [4]. MA mampu meningkatkan ketersediaan hara dan serapan
hara, dan meningkatkan proliferasi akar [5]. Inokulasi dengan pelapisan biji (seed coating)
mikoriza indigenus dapat meningkatkan pertumbuhan, produksi tanaman, serapan N, P
tanaman dan ketersediaan unsur hara pada pola tanam jagung-sorgum di lahan kering Lombok
Utara [6]. Aplikasi paket pemupukan campuran pupuk anorganik, pupuk organik dan pupuk
hayati mikoriza dapat meningkatkan status hara, serapan hara, pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung di lahan kering [7].

Usaha untuk mengoptimalkan produktivitas lahan kering salah satunya juga dapat dilakukan
dengan pengembangan sistem budidaya tanaman jagung dengan aplikasi paket pemupukan
campuran pupuk anorganik, pupuk organik dan pupuk hayati mikoriza. Jagung adalah termasuk
dalam tanaman C4 yang membutuhkan sinar matahari langsung, dan membutuhkan nitrogen
dan phospor dalam jumlah yang cukup banyak [8]. Selain itu, tanaman jagung merupakan salah
satu tanaman inang yang disukai oleh jamur mikoriza. yang dapat menyebabkan pengkayaan
kandungan mikoriza di dalam tanah. Sebagai contoh adalah pola tanam jagung-kedelai, tanaman
jagung mampu meningkatkan sporulasi MA dan infeksi pada rizosfer tanaman jagung. Hal ini
menyebabkan terjadinya pengkayaan MA di dalam tanah yang sangat menguntungkan bagi
tanaman pada siklus tanam berikutnya. Penerapan pola tanam jagung kedelai menyebabkan
terjadinya laju peningkatan populasi mikoriza di dalam tanah yang tetap tinggi pada siklus
tanam berikutnya [9]. Aplikasi paket pemupukan berbasis mikoriza indigenus dan bahan
organik pada pola tanam jagung-sorgum di lahan kering Lombok Utara dapat meningkatkan
status hara tanah, kandungan bahan organik tanah, serapan hara tanaman, pertumbuhan, hasil
dan aktivitas mikoriza di dalam tanah [10]. Namun demikian seberapa besar respon hasil lima
varietas unggul berdaya hasil tinggi terhadap aplikasi paket pemupukan campuran pupuk
anorganik, pupuk organik dan pupuk hayati mikoriza di lahan kering masih belum banyak
informasi yang mengungkapnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon hasil lima varietas jagung (Zea mays L.)
pada aplikasi paket pemupukan NPK, bahan organik dan pupuk hayati mikoriza di lahan
suboptimal Lombok Utara.

2. METODE
2.1 Bahan dan alat penelitian

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah pupuk Urea, pupuk Phonska,
pupuk kandang sapi, pupuk hayati mikoriza, pestisida OrgaNeem, varietas jagung Bima
uri-20, tali rafia, kantong plastik, tisu, kertas label, contoh tanah, sampel akar, metilen
blue, KOH 10%, sukrosa, aquades, kertas saring, dan alat tulis.

Alat yang digunakan dalam percobaan ini berupa oven, timbangan, mikroskop
binokuler, magnetik stirrer, gelas piala, pinset, saringan bertingkat, sentrifuse, corong,
petri, sekop, cangkul, sabit dan hand counter.

2.2 Tempat dan desain penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Pemenang Barat Kecamatan pemenang Lombok
Utara dari bulan Mei sampai Agustus tahun 2020. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan dan lima perlakuan
varietas jagung yaitu V1 (varietas P8IS), V2 (varietas PBDPP), V3 (varietas Gumarang),
V4 (varietas Lemuru), dan V5 (varietas Sukmaraga).

2.3 Pelaksanaan percobaan
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Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis tanah berpasir (pasir 69%,
debu 29%, dan liat 2%, mengandung rata-rata 421 spora MA per 100 g tanah), khas
daerah Lombok Utara. Tanah tersebut berada pada posisi geografis -8.221650,
116.350283, dan mengandung 13,82 mg/kg P tersedia, 0,01% N total, 0,57 cmol/kg K
tersedia, 7,31 cmol/kg Ca, dan 1,21% C -organik. Tanah diolah dengan menggunakan
traktor agar gembur dan bersih dari gulma. Tanah kemudian dibuat menjadi 15 petak
dengan ukuran petak 5 m x 4,5 m berdasarkan tata letak ploting Rancangan Acak
Kelompok.

Inokulum jamur mikoriza arbuskular indegenus yang digunakan adalah jenis Glomus
mosseae (isolat mikoriza MAAO1 campuran tanah, hifa dan spora mikoriza), yang pada
awalnya diisolasi dari lahan kering (1.500 spora per 20 g tanah) di Desa Akar-Akar,
Lombok Utara. Inokulasi MA dan pemberian pupuk kandang sapi (1 ton/ha dan 15
ton/ha) dilakukan pada saat tanam dengan meletakan pupuk kandang dan inokulum
MA secara merata pada kedalaman 10 cm membentuk suatu lapisan dibawah benih
sebanyak 20 g per lubang tanam. Benih jagung ditanam dengan cara ditugal 2 biji per
lubang tanam pada jarak tanam 60 cm x 20 cm.

Pupuk kandang sapi yang digunakan pada percobaan ini mengandung 3,08% N total,
pH 6,66, 17,70 mg/kg P tersedia, K tersedia 2,31 cmol/kg K, C/N rasio 10,45, dan 32,2%
C-organik. Pupuk anorganik yang diberikan adalah dengan dosis pupuk rekomendasi
yaitu Urea 300 kg/ha dan NPK Phonska 200 kg/ha (Astiko et al., 2015). Pemupukan
pertama dilakukan pada 7 hst dengan dosis 100 kg/ha Urea dan 100 kg/ha pupuk NPK
Phonska. Pemupukan kedua dengan Urea dan pupuk Phonska diberikan pada 21 hst
dengan dosis 100 kg/ha, dan pemupukan ketiga dengan pupuk Urea diberikan dengan
dosis 100 kg/ha pada 28 hst. Pupuk diaplikasikan dalam alur 5 cm di samping barisan
tanaman pada kedalaman 5-7 cm setelah diberi pupuk, tanah ditutup dengan abu
sekam.

Perlindungan tanaman dilakukan dengan menyemprotkan "OrgaNeem" (pestisida
organik yang diekstrak dari tanaman Azadirachtin) dengan konsentrasi 5 ml OrgaNeem
per liter air. OrgaNeem diaplikasikan sejak umur 10 hingga 40 hst dengan interval
penyemprotan 3 hari.

2.4 Pengamatan parameter

Pengamatan parameter penelitian dilakukan terhadap bobot biomassa basah dan
kering tajuk dan akar pada 40 dan 92 hst, jumlah spora dan persentase kolonisasi akar
pada 92 hst, hasil bobot tongkol kering panen, bobot tongkol kering oven, panjang
tongkol, diameter tongkol, bobot pipil kering biji per tanaman, hasil panen bobot
tongkol kering panen, bobot tongkol kering jemur, bobot pipilan biji kering per petak
dan bobot 1000 butir biji.

Ekstraksi spora MA dari tanah (100 g sampel tanah) dilakukan dengan menggunakan
teknik pengayakan basah wet sieving and decanting [11]. Hasil saringan pada saringan
terakhir (38 pm) dicuci dengan air mengalir sampai bersih. Supernatan diambil,
kemudian ditambah larutan sukrosa 60% lalu diputar dalam sentrifuge dengan
kecepatan 3000 rpm selama 10 menit [12]. Spora yang diperoleh ditaruh dalam cawan
Petri untuk dihitung jumlah populasinya per 100 g tanah di bawah mikroskop stereo
dengan perbesaran 40 kali. Penghitungan variabel persentase kolonisasi dilakukan
dengan metode clearing and staining [13]. Persentase infeksi dihitung menggunakan
teknik gridline intersect di bawah mikroskop stereo [14].
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Bobot kering tajuk dan akar pada umur 40 hst diukur dengan cara mengeringkan
brangkas tajuk dan akar menggunakan oven pada bersuhu 600C selama 48 jam sampai
mencapai bobot konstan.

2.5 Analisis data
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis keragaman yang dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5 % dengan menggunakan
program Costat for Windows.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Bobot biomassa tanaman

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penggunaan varietas Sukmaraga
berpengaruh nyata terhadap peningkatan bobot biomassa basah dan kering tajuk dan
akar tanaman dibandingkan dengan penggunaan varietas P8IS (Tabel 1). Hasil uji BNT
pada taraf 5% menunjukkan bahwa penggunaan varietas Sukmaraga dibandingkan
dengan varietas P8IS dapat meningkatkan bobot biomassa basah dan kering tajuk dan
akar tanaman secara nyata baik pada umur 40 maupun 92 hst.

Tabel 1. Bobot Biomasa Basah dan Kering Tajuk dan Akar Pada Berbagai Varietas Jagung

Bobot biomassa

Varietas Tajuk (g) Tajuk (g) Akar (g) Akar (g)  Per petak (kg)
40 hst 92 hst 40 hst 92 hst

Bobot biomassa basah

V1 (P8IS) 156,5P 217,0b 21,27b 94,54bc 11,10b

V2 (P8DPP) 168,5P 119,5¢ 23,54b 80,73bc 11,46b

V3 (Gumarang) 186,53b 154be 27,223 34,38¢ 14,06b

V4 (Lamuru) 255,5ab 326,02 28,773 116,78b 22,232

V5 (Sukmaraga) 301,02 366,52 43,552 190,002 23,432
3NT 5% 86,74 48,52 13,21 47,82 4,959

Bobot biomassa kering

V1 (P8IS) 9,97¢ 82,98ab 5,76b 48,825bc 9,46b

V2 (P8DPP) 15,87¢bc 53,73b 9,37ab 45,49bc 9,8b

V3 (Gumarang) 21,65abc 55,94b 10,343b 17,75¢ 9,53b

V4 (Lamuru) 25,80ab 95,912 9,82ab 75,425ab 16,272

V5 (Sukmaraga) 34,552 111,732 15,252 100,612 19,502
3NT 5% 8,687 20,63 5,391 32,66 2,964

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNT 5%

Bobot biomassa basah dan kering tanaman diduga berkorelasi positif dengan luas
daun yang terbentuk yang selalu diikuti oleh peningkatan bobot biomassa tajuk dan
akar tanaman. Hal ini disebabkan luas daun merupakan organ tanaman yang sangat
berkontribusi pada kehidupan tanaman karena pada daun tersebut berlangsung proses
fotosintesis. Adanya perbedaan luas daun pada masing-masing varietas akan
berdampak pada kemampuan tanaman tersebut dalam membentuk fotosintat yang
akan didistribusikan ke seluruh bagian tanaman diantaranya adalah untuk bentukan
biomassa tajuk dan akar tanaman [15]. Lebar tajuk juga akan berpengaruh terhadap
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penerimaan cahaya matahari, lebih lanjut akan mempengaruhi hasil sintesis (glukosa)
dan muara terakhir akan berpengaruh terhadap hasil secara keseluruhan. Varietas
jagung Sukmaraga mempunyai luas daun yang lebih lebar dibandingkan dengan
varietas jagung lainnya, hal ini berkontribusi positif terhadap ketersediaan unsur hara,
air dan cahaya matahari yang diserap oleh tanaman untuk pembentukan organ-organ
tanaman [16].

3.2 Perkembangan mikoriza

Hasil analisis keragaman pengaruh perlakuan penggunaan varietas Sukmaraga
menunjukkan perbedaan yang nyata (BNT 5%) dibandingkan dengan varietas P8IS
pada parameter jumlah spora MA dan persentase kolonisasi akar pada 92 HST (Tabel
2). Nilai jumlah spora dan persentase kolonisasi tertinggi terdapat pada perlakuan
varietas Sukmaraga yaitu sebanyak 752 spora/100 g tanah dan 97,5 persen kolonisasi.
Nilai jumlah spora dan persentase kolonisasi terendah terdapat pada perlakuan varietas
P8DPP yaitu sebanyak 428 spora/100 g tanah dan 85 persen kolonisasi.

Tabel 2. Rerata jumlah spora (spora per 100 g tanah) dan nilai kolonisasi (%-
kolonisasi) mikoriza pada 92 HST pada masing-masing varietas jagung

Varietas umlah spora Kolonisasi
V1: Varietas P8IS 464¢ 86,25¢
V2: Varietas PSBDPP 428¢ 85,00¢
V3: Varietas Gumarang 547bc 88,75bc
V4: Varietas Lemuru 6493b 93,25ab
V5: Varietas Sukmaraga 7524 97,502
BNT 5% 142,57 4,988

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNJ 5%

Tingginya jumlah spora dan kolonisasi pada akar tanaman jagung varietas
Sukmaraga mengindikasikan MA yang diinokulasikan mampu beradaptasi secara
edaphis klimatik serta dengan kondisi kultur teknis tanaman yang ada. Mikoriza
indigenous mempunyai kesukaan inang dan mampu beradaptasi dengan baik dengan
kondisi lingkungan setempat merupakan fungi indigen yang terseleksi dari ekosistem
pada tanaman tersebut. Nampaknya isolat mikoriza MAA-001 merupakan fungi
mikoriza indigenus yang memiliki respon inokulasi yang baik untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman pada kondisi tanah yang marginal. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian lapangan yang menunjukan keberhasilan inokulasi MA tergantung kepada
spesies MA indegenus serta potensi dari inokulan itu sendiri. Lebih jauh dikemukakan
bahwa keefektifan populasi MA indigenus berhubungan dengan faktor status hara
tanah, tanaman inang, kepadatan propagul, serta kompetisi antara MA dan
mikroorganisme tanah lainnya [17].

Spesies MA yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis Glomus sp. yang
merupakan jenis MA yang dapat menghasilkan spora yang banyak pada tanaman jagung
dalam waktu yang relatif cepat. Fakta di atas didukung bukti data jumlah spora dan
persentase kolonisasi akar tanaman inang oleh MA pada varietas Sukmaraga yang lebih
tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan varietas P8IS. Persentase
kolonisasi akar yang tinggi merupakan prasyarat kesukaan MA pada tanaman inangnya.
Namun besarnya persentase kolonisasi di lapangan tergantung pada spesies tanaman
inang, kondisi tanah serta spesies MA indigenus. Persentase Kkolonisasi ini juga
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bergantung kepada kepadatan akar tanaman. Lebih jauh dikatakan bahwa tingkat
kolonisasi memberikan gambaran seberapa besar pengaruh luar terhadap hubungan
akar dan MA [18].

Setiap tanaman memiliki kompatibilitas fungsional yang berbeda-beda terhadap
inokulan MA karena adanya preferensi tanaman terhadap jenis MA tertentu.
Kompatibilitas fungsional dapat diketahui dari indikasi respon tanaman terhadap
inokulasi MA, misalnya kolonisasi akar, ketergantungan relatif MA, dan kadar atau
serapan P bagian atas tanaman. Garis tengah rambut akar, panjang dan kelimpahan akar
merupakan Kkarakteristik morfologi akar yang berkaitan dengan serapan P. Sistem
perakaran tanaman yang sedikit dan rambut akarnya pendek merupakan indikasi
tingginya ketergantungan terhadap MA [19].

Selain Itu, jumlah spora dan kolonisasi MA pada rizosfer akar tanaman sangat
beragam tergantung jenis vegetasi, jenis tumbuhan inang, lingkungan dan lahan asal
koleksinya. Disamping perbedaan spesifik secara keseluruhan [20], biodiversitas MA
juga dipengaruhi oleh kondisi tanahnya [21].

3.3 Hasil tanaman

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penggunaan varietas Sukmaraga
berpengaruh nyata terhadap peningkatan hasil tanaman dibandingkan dengan
penggunaan varietas P8DPP (Tabel 3). Hasil uji BNT pada taraf 5% menunjukkan
bahwa penggunaan varietas Sukmaraga dibandingkan dengan varietas P8DPP dapat
meningkatkan hasil bobot tongkol kering panen, bobot tongkol kering oven, panjang
tongkol, diameter tongkol, bobot pipilan kering biji per tanaman berturut-turut dari
178,5g,18,5¢g, 10,0 g, 4,90 g dan 145 g meningkat menjadi 271,5 g, 25,5g, 16,5g5,30 g
dan 180 g.

Tabel 3. Hasil Bobot Tongkol Kering Panen, Bobot Tongkol Kering Oven, Panjang
Tongkol, Diameter Tongkol, Bobot Pipilan Kering Biji per Tanaman Jagung
Pada Berbagai Varietas

VARIETAS BTKP (g) BTKO (g) PT (cm) DT (cm) BPKB (g))
V1(P8IS) 216,00c 25,02 11,0 4,20¢ 155bc
V2 (P8DPP) 178,5¢ 18,5b 10,04 4,90b 145¢
V3 (Gumarang) 244,53b 21,53b 14,5ab 4,85b 165ab
V4 (Lamuru) 215,5bc 19,00 13,0bc 5,15ab 120d
V5 (Sukmaraga) 271,52 25,52 16,52 5,302 1802
BNT 5% 40,20 0,046 2,7446 0,316 0,019

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNJ 5%. (BTKP = Bobot Tongkol Kering Panen, BTKO = Bobot
Tongkol Kering Oven, PT = Panjang Tongkol, DT = Diameter Tongkol, BPKB =
Bobot Pipil Kering Biji)

Demikian halnya dengan hasil uji BNT pada taraf 5% terhadap komponen hasil
menunjukkan bahwa penggunaan varietas Sukmaraga dapat meningkatkan komponen
hasil secara nyata dibandingkan dengan varietas P8DPP (Tabel 4). Peningkatan
tersebut dapat terlihat pada bobot tongkol kering panen, bobot tongkol kering jemur,
bobot pipilan biji kering per petak dan bobot 1000 butir biji berturut turut dari 106 kg,
8,43 kg, 6,20 kg dan 278 g meningkat menjadi 157 kg, 11,73 kg, 8,53 kg dan 288 g.
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Tabel. 4 Hasil Panen Bobot Tongkol Kering Panen, Bobot Tongkol Kering Jemur, Bobot
Pipilan Biji Kering dan Bobot 1000 Butir Biji Per Petak Pada Berbagai Varietas

Jagung
Varietas BTKP (kg) BTK] (kg) BPBK (kg) 1000 biji
(8)
V1(P8IS) 1112b 7,86¢ 5,73¢ 2792
V2 (P8DPP) 106 8,43bc 6,20bc 278ab
V3 (Gumarang) 111ab 8,03¢ 6,53bc 2852
V4 (Lamuru) 1382 9,73b 6,96P 264>
V5 (Sukmaraga) 1572 11,732 8,532 2882
BNT 5% 4,652 1,642 1,072 14,244

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNJ 5%. (BTKP = Bobot Tongkol Kering Panen, BTK] = Bobot
Tongkol Kering Jemur, BPBK = Bobot Pipilan Biji Kering, Bobot 1000 Butir Biji)

Diduga pada perlakuan varietas jagung Sukmaraga mampu mengabsorbsi energi
matahari untuk digunakan dalam proses fotosintesis yang lebih baik dan mampu
memanfaatkannya dengan lebih efisien sehingga hasil panen yang dihasilkan juga lebih
besar. Berat kering merupakan penimbunan hasil bersih karbondioksida sepanjang
pertumbuhan. Asimilasi karbon dioksida merupakan hasil penyerapan energi matahari
dan akibat radiasi matahari yang didistribusikan secara merata ke seluruh permukaan
daun yang diabsorbsi dan efisiensi pemanfaatan energi tersebut untuk fiksasi
karbondioksida [22].

Selain itu ada indikasi varietas Sukmaraga lebih responsif terhadap inokulasi MA
yang disertai dengan penambahan pupuk kandang sehingga mampu memperbaiki
perakaran, meningkatkan serapan air dan serapan unsur hara, khususnya fosfor dan
nitrogen [23, 24]. Hal inilah yang menyebabkan meningkatnya hasil panen berupa
bobot tongkol kering panen, bobot pipil kering biji per tanaman, hasil panen bobot
tongkol kering panen, bobot tongkol kering jemur, bobot pipilan biji kering per petak
dan bobot 1000 butir biji.

Selain itu, inokulasi MA pada jagung varietas Sukmaraga mempunyai kesesuaian
simbiosis yang baik sehingga mempunyai kemampuan melarutkan fosfat yang terikat
dalam tanah dan pupuk, menambah daya absorbsi hara N, P, K, meningkatkan tanaman
terhadap kekeringan, memproduksi senyawa-senyawa perangsang tumbubh,
merangsang aktivitas mikroba yang menguntungkan, memperbaiki struktur dan
agregasi tanah dan membantu siklus mineral [25]. Dekomposisi dan mineralisasi bahan
organik dengan adanya MA juga menjadi lebih baik yang berpengaruh secara positif
terhadap faktor fisika, kimia dan biologi tanah sehingga kesatuan dari seluruh faktor
tersebut berperan dalam menunjang peningkatan hasil tanaman [26].

4. KESIMPULAN

Varietas Sukmaraga (V5) dengan aplikasi paket pemupukan pupuk kandang sapi
(15 ton/ha) dan pupuk hayati mikoriza (1 ton/ha) dan pupuk anorganik (Urea 300
kg/ha dan NPK Phonska 200 kg/ha) memberikan respon hasil yang terbaik di lahan
suboptimal Lombok Utara. Penggunaan varietas Sukmaraga dapat meningkatkan
bobot basah dan kering tajuk dan akar tanaman, jumlah spora, persentase kolonisasi
mikoriza, hasil bobot tongkol kering panen, bobot tongkol kering oven, panjang
tongkol, diameter tongkol, bobot pipil kering biji per tanaman, hasil panen bobot
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tongkol kering panen, bobot tongkol kering jemur, bobot pipilan biji kering per petak
dan bobot 1000 butir biji.
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